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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EFISIENSI PEMASARAN PANILI
DI PROPINSI BALI
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Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Swudi seatang faktor-fakior yang mempengarubi
efisiensi pemasaran panili di daerah sontra produksi Propinsi
Bali telah dilakukan pada bulan Juni-Juli 1992, Metode analisis
vang digunakan adalah regeesi berganda dengan pendugaan
kuadrar terkeci| biasa (OLS). Hasil regresi menunjukkan bahwa
secara bersama-sama/screntak marjin pemasaran panili
dipengaruhi oleh fakior/peubah harga beli. volome
penjualanbiaya angkutnn dan blaya susut pada setiap tingkul
pedagang dan agregat, dengan F hitung nyata diatas taraf
a = 10 % Secara parsial, masing masing peubah memberikan
perananpenganih vang berbeda pada sedap tingkat pedagang
dun agregat. Hanya peubah volume jual vang mempengaruhi
semua lingkal pedagang dan apeegat dengan |-hilung nyata
diatas tarafl @ = 5 %

ARSTRACT
Fuactors influencing the elfficiency of vandla marketing in #ali

Fictors that influenced vanilla markeling efficiency
were studied in Bali from June to July 1992, Method wsed
for analysis was multiple regression witl ordinary least squeres
estimation, Result of repression showed that margin of vanilla
matketing was simultaniously influenced by purchasing price,
selling volume, trunspantation cost and reduction cos1 varables
with F-stitistic significant over ¢ = 10 % level, Partially, each
variable gave dillerent clTect 10 cach wader fevel and agregate.
Oaly selling volume variahle that influenced 1o ull rader levels
and agregale with t-value significant over a = § % lovel,

PENDAHULUAN

Panili (Vanifla planifolin ANDREWS)
adalal salah satw komaoditas perkebunan yang cukup
cernl prospek pemasarannyva. Hal ini ditunjukkan
oleh trend permintaan/impor dunia vang lebib besar
dan puda trend penawannyekspomya, yaitu masing-
masing 7.8 dan 5.8 % per tahun (MAULUDI,
1993), dan ruang pasar (market spacej, vang masih
terbuka, ANAND (1986) mcelaporkan bahwa ruang
pasar panili dunia adalah sebesar 250 - 350 metrik
ton per tahun. Selain itu, perkembangan barga
pauili di pasar dunia nampaknya cukup stabil,
dimana untuk panili Indonesia berkisar antara
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US § 59.60 - 66.00, sedangkan panili Madagaskar
berkisar antara US § 70,00 - 74.00 per kg kering
(USDA, 1989).

Kecenderungan harga pasar yvang stabil di
luar negeri tidak selamanya merupakan jaminan fer-
hadap harga di tingkat petani karena hanea ditingkat
petani juga ditentukan oleh pasar dan sistem
pemasarannya vang tegadi. Pasar yang monopo-
IWoligopoli serta saluran pemasarn Yang panjang
akan menycbabkan ketidak elisicoan (incfisiency)
dalam pemasamn suatu Komoditas. Oleh karena itu,
dalam rangKa peagembangan panili selain aspek
produksi (budidaya dan pasca panen) juga aspek
pemasaran perlu dipechatikan secars serius.

Tinggi rendabnya marjin pemasaran sering
dipergunikan sebagai kriteria untuk menilni clisicn-
si suatu pasar. Dalam bebermpa kasus, lingginya
marjin pemasaran dianggap sebagar indikator
belum efisicnnya sistem pemasaran, Tingginya
marin pemasaran dapat disebabkan oleh berbagai
laktor vang berpengarub dalam proses Kegiatan
pemasaran antaca lain pengangkutan, penyimpanan,
dan risiko kerusakan.

Penelitian ini bertujunn untuk menganalisis
[aktor-laktor yang mempengaruhi efisicnsi
pemasaran panili di propinsi Bali yvang merupakan
dacrh penghasil panili terbesar di Indonesia,

METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka pemikiran dan model

Marjin pemasaran dari komodits pertinian
umumnya tinggi, hal ini disebabkan karena
komoditas pertanian yang bersifat musiman, ben-
wkuya besar (vofuminous) dan mudah busuk
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(perishable), sehingga biaya penyimpanan dan
pengangkutan tinggi (THOMSEN, 1951). Menurut
SANTIKA (1981), faktor-faklor yang mem-
pengarubi marjin pemasaran komoditas pertanian
adalah biaya angkutan, biaya perlakuan baru, binya
penyusutan/kerusakan, tingkat harga beli untuk
setiap komoditas, besar Keuntungan pedagang,
modal kerja dan kapasitas penjualan.

Secara umum hubungan antara marjin
pemasaran dengan faktor-faktor vang mem-
pengaruhinys dapat dinyatakan dalam fongsi marjin
pemasuran schagai berikut

Y = £ (X1, X20 oy Xt ) coeesrsemssrmssmmsemssnnes (1)

dimana : Y merupakan manin pemasaran (vara-
bel ridak bebas),
[ menyvaiankan suaty fungsi, din
X1y veey Xp adalab faktor-faklor vang
mempengarehi nitai Y (variabel bebas)

Empat fakior vang diduga mempengaruhi
marjin pemassran dalam penclitian ini adalal

(1) Biaya angkutan; pengarab dani binya angkutan
adalah semakin tinggi biayo angkutan,
semuakin tinggi pula marjin pemasaran,

(2} Binya susut; semakin tinggi biaya susut,
semakin tinggi puls marfin pemasaran,

(3) Hanga pembelian; semakin tinggi harga pem-
belian, semakin rendal mamgin pemasaran.

(4) Volume penjualan; semakin besar volumne
penjualan, semakin kecil/rendah marjin
pemasaran,

Berdasarkan keempat faktor tersebut di atas,
maka sccara spesifik-kuatitatif hubungan antara
marjin pemasaran dengan fakior-fakior vang mem-
pengaruhinyva dapat dinyvatakan dengan model
fungsi linicr berganda sebagai berikut :

Yi = ai + hBAK; + oBSS; + dHBP; + cVP) + o
dimana : Y = manin pemasaran dari tingkat pe-
pedagang i (i = 1, 2, .., n)

ai = intersep dari tingkat pedagang i

bj, ¢, di, &j, = slope atau koefisien arab
regresi dari lingkat pedagang |

BAK = biaya angkutan per kg

BSS = biaya susut per kg

HPB = harga pembelian per kg

VPJ = volume penjualan per minggu
atau per bulan

gi = galat (error term)

Pemiliban lokasi dan responden

Penelitian dilakukan dengan metode survai
dan dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 1992,
Pemiliban lTokasi/dacrah sentrn produksi panili di
Bali dilakukian secara bertingkat mulai dari tingkat
kabupaten hingga tingkat desa yang mempakan
daerah produksi terbesar pada masing-masing
tingkat. Pemiliban contoh pedagang (responden)
dilakukan secara sengaja (purposive sampling)
berdasarkan tingkat Jokasi penclitian terpilih, Atas
dasar penentvan tersebut maka lokasi penclitian ter-
pifil i junkah cesponden adalah sebagai berikut :

(1) Tingkat kabupaten, terpilih Kabupaten
Buleleng dan Tabanan dengan jumlah contoh
pedagang besar (cksportir merangkap
proscsor/PP 11I) sebanvak masing-masing 3.

2) Tingkat kecamatan, terpilih Kecamatan Banjar
untuk Kabupaten Buleleng dan Kecamatan
Pupuan untuk Kabupaten Tabanan, dengan
jumlah comtob pedagang tingkatl kecamatan
{scljutnya disebut PP [T) masing-masing 7 dan &

(3) Tingkat desa, di Kecamatan Banjar terpilib
Desa Munduk dan Desa Goblek, sedangkan
di Kecamatan Pupuan terpilih Desa Batungsel
dan Desa Pupuan. Jumlah contoh pedagang
tingkat desa (sclanjutnya disebut PP 1) dani
Desa Munduk, Desa Batungsel dan Desa
Goblek masing-masing berjumlah 5,
sedangkan Desa Pupuan befjumlah 6.

Metoda analisis

Pedagang yang terlibat dalam pemasaran
panili dari Jua Kabupaten terpilih (Buleleng dan
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Tabanan) dikelompokkan kedalam tiga tingkal
pedagang, yasitu Pedagang Pengumpul | (PP 1),
Pedagang Pengumpul 1T (PP II) dan Pedagang
Besar (PP III) sehingga diperoleh tiga persamaan
regresi berganda. Sclain dilakukan analisis fungsi
marjin pada sctiap tingkat pedagang, juga dilakukan
analisis fungsi marjin secara kescluruhan (agregat)
dengan menggabungkan Keliga tingkat pedagang
dalam satu persamaan fungsi mangin pemasaran.
Metoda analisis yang digunakan adalab regresi ber-
ganda dengan pendugaan kuadrat terkecil binsa
(ordinary least squeres = OLS). Pengujian koefisien
regresi akan dilakukan secara serentak dengan uji
F dan secara tunggal dengan uji t-statistik, Uji F
dimaksudkan untuk mengoji pengarub semua
peubah bebas scearn bersama-sama terhadap
peubah 14K bebas, sedangkan uji U untuk
mengetabui apakal secara individu/sendiri peubah
bebas berpengarili terhiadap peubah tak bebas.

Metoda pengumpulan data

Di dalam penelitian ini dipergunakan data
primer (cross sectton datu) yang dikumpulkan
melalui daflar pertanyaan yang sudah dipersiapkan
lebil dabulu terhadap contoh pedagang (responden)
pada setiap tingkat di daerah penelitian terpilib dan
juga melalul pengamatan partisipatif,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi marjin pemasaran

Hasil analisis regresi dengan mctoda OLS
(Ordinary least squeres) model fungsi marjin
pemasaran panili pada masing-masing tingkat
pedugang dapat dilihat pada Tabel 1,

Dari keempat model persamaan regresi
lincar berganda yang digunakan temyala nidai F
statistiknya nyata pada taraf a = 1 dan 5 % Keem-
pat model lcrscbul mempunyai nilai koefisien
determinasi (R‘) masing-masing sebesar 78.59 %
untuk PP 1, 67.68 % untuk PP Il dan 83.92 % untuk
PP Il sena sccara agregat 93.28 %. Hal tersebut
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berarti babwa marjin pemasaran panili pada PP I,
PP 11, PPP III dan agregat dipengarubi oleh peubah-
peubah harga beli, volume penjualan, biaya
transportasi dan biaya susul masing-masing schesar
7859, 67.68, 83.92 dan 93.28 %, sisanya masing-
masing sebesar 21.41, 3232, 16,08 dan 6.72 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
termasuk dalam model.

Nitai adjust R? (i 2) adulab 73.24 % unk
PP 1, 5475 % untk PP I, 71.05 % untuk PP IT1,
dan sccara agregat nilamva adalah 92,63 %. Hal ini
herarti meskipun nilai R* (kocfisien determinasi)
sudah dikorcksi, namun masih dapat menunjukkan
bahwa medel persamaan regresi berganda terscbut
di atas dipengarubi oleh peubah-peubah harga beli,
volume penjuslan, biaya transportasi dan biava
susut sebesar lebib dari 70 % untuk PP I, PP Il
dan agregatnya, serta lebih dari 55 % untuk PP IL
Tampoknyva ganggeuan Kelinearitas dapat dianggap
tidak serius pada keempat mode] regresi berganda
tersebut. Setelal difakukan pengujian untuk
masing-masing nilai R® dari Keempat regresi linear
berganda tersebut dengan nilai ¢ parsial ('kocl'ucn
korelasi kuadrat parsial) temyata bahwa nilai R*
mas:h lebih besar bila dibandingkan dengan nilai
7. Menunit KATS (1982), TOMEK dan ROBINSON
(1977), masalah kolmcanlas dianggap tidak scnus
apabila nilai R* lebib besar dari pada nilai r
parsialnya.

Sebagai kesimpulan dapat dikemukakan
bahwa keempat model regresi linear berganda ter-
sebut yang digunakan dalam studi ini dapat
dipergunakan untuk menduga model fungsi marjin
pemasaran panili dengan keempat faktor/peubah
yang mempengaruhinya.,

Peranun masing-masing Muktor

Berikut ini akan divraikan peranan dari
masing-masing peubah dalam model regresi linear
berganda yang mempengaruhi marjin pemasaran
panili di tiga tingkat pedagang (PPI, PPII dan
PPIII).
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Tabel 1. Nilai koefisien regresi dari model fungsi pemasaran panili di propinsi Bali tahun 1992.

Table 1. Regression coefficient value of vanilla marketing functi del at Bali pr in 1992,
No,  Peubah/UnsurRegres: PedagangTroder | Pedagang/Trader Il Pedagang/Trader JII Agregutidgregar
No, Vanables/Regression Koef, Thituog Koel. Thitung Koef, Thiwung  Koel.  Thinng
clements Cogff. T value Coeff. T value Coxf]. T walue Cocfl. T walue
1. Harga beli (HI'B)/ 00137 0217 2181 -1.645 25000 3793 0178 4340™"
Purchasing price
2. Volume jusl (VPE)/ 592747 2,665 Lo 2410 02405""" 457t 00484 2472
Selling volume
3. Biaya angkutan (BAK)/ 142031 4.483 130233 1281 25489 0400 60538 0848
Trausporeation cost
4. Biaya susut (BSS) / 278 0706 808107 1770 148037 1268 97831 3a4™
Reduction cost
5 lmersep/ 75,6564 -1138.5885 242147218 -1012.6198
Intercepn
F.Stlistik 14,686 523" 622" 142376™"
R? (persci) 7856 67.63 5392 9378
R? (perscn) 7323 5435 7103 92.63

Keterangan =, Masingmasing nyata pada tasaf 10, £ dan | &,

(Remark) (Stgnificant ar 10, 5 and } % level, respectiveh:)

Tanda dari peubah harga pembelian (HPB)
adolah negatip untuk PP 1 dan PP 11, artinya babhwa
semakin finggi harga pembelian akan meagurangi
marjin pemasaran vang berarti pula akan
meningkatkan efisicnsi pemasaran, Namun
demikian, pengarub/peranan dari peubab HPB ter-
sebut tidak nyata sceara statistik. Sedangkan uniuk
PP IIT nilai HPB adalah positip vang beranti babwa
semakin tingei barga pembelian vang dilakukan
oleh PP 11l akan meningkatkan marjin pemasarmn-
nya. Keadaan ini masih dapat diterima karena PP
I menanggung modal dan resiko vang tlinggi
dibanding pedagang dibawahnya (PP | dan PP i),
sehingga apabila harga pembelian ditinggikan maka
marjin keuntungannya akan meningkat uniuk
menutupi resiko vang besar. Sebagai akibanya
adalab babwa marjin pemasaran ditingkat pedagang
lersebut semakin meningkat, Pemnan peubah HPB
ini secara statistik adalah nyata pada wraf o = 5%

Peubali bebas volume penjualan (VPI) ber-
tanda negatip untuk pedagang 1 dan 11I, bal ini
bemrti dengan meningkatnya volume penjualan
vang dilakukan oleh pedagang T dan 117, maka akan

meningkatkan cfisicnsi pemasaran {(marjin
pemosaran berkurang) Sccara statistik, pengaruly
peubah VPJ nyaw pada tarafl o =5 % omuk tingkar
pedagang [ dan nvata pada tral @ =1 % untuk
pedagang 171 Tanda peubah VPJ untuk pedagang
[1 adalah positip yang berarti semakin besar volume
penjualan di pedagang 1T akan meningkatkan margin
pemasarannya, Fenomena ini diduga karena skala
usuha pedagang 11 tersebut sudah optimal (consrant
return to scale} schinggn apabila ditingkatkan lagi
volume penjualannya maka akan meningkntkan
biaya marjin per satuan usaha yang mengakibatkan
marjin pemasaran pada tingkat pedagang ini
meningkat.

Sclanjutnya peubah biava angkutan/
transportasi (BAK) dan peubah biaya susut (BSS)
bertanda positip untuk masing-masing tingkat
pedagang. Hal ini berarti meningkatnya biava
transportasi dan biava susut akan meningkatkan
marjin pemasarannya, yang berarti pula akan
semakin tidak efisien jika peubahb-peubah biaya ter-
scbut bertambah. Pengaruh biaya angkutan sangat
nyata (@ = 1%) pada PP 1, sedangkan untuk PP
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11 dan PP 111 tidak berpengarub nyata, Hal ini sesuai
dengan Keadsan dimana PP T berada di pedesaan
vang sarana angkuotan umumnva lebib terbatas
dibanding dengan tingkat pedagang diatasnya,
schingga biaya angkutannya lebih tinggi/mahal,
vang mengakibatkan pengaruh yang besar/nyala
terhadap besamya margin pemasaran, Peubah biaya
susul berpengaruh nyata pada taraf « = 10 5% pada
tingkat PP 11, sedangkan untuk PP I dan PP 1 tidak
berpengaruh nyala secara statisuk.

Rata-rata nilai peoubal masing-masing
tingkat pedagang dapat dilihat pada Tabel 2.

yang mempengarubi sccara nyata adalal harga beli
dan volume penjualan; secara agregat yang berpe-
ngarub nyata adolah harga beli, volume penjualan
dan biaya susut. Dari ketiga liug_'kat pedagang ter-
sebut yang mempunyai nilai R™ tertingei adalah
pedagang besar (PP III1), schingga marjin
pemasarannya sangat ditentukan terutama olch
harga beli dan volume penjualan (secam parsial
nyata)., Dengan keadaan yang demikian dapat
dikatakan babwa pasar panili pada tingkat
pedagang besar Kurang bersaing/kurang eflisicn
{cenderung oligopsonistik).

Tabel 2. Rata-eatia barga beli, volune penjialan, biays angkutan, dan binya susut pads setiap tingkat pedagang dalim pemasaran

panili & Bali thun 1092,

Tubler 2, Avarage of purchasing price, selling volume, transportution cost and reduction cost of vanithe at each trader lavel in

Hall in 1992,

No, Peubah/ Pedapang |/

Pedagaag 11/ Pedagang 111

No, Viables Trader ! Trader I Trader iit
L Marga belit Purchasing price (Rp/Ke) 322619 v 20667 B 39000
2. Volume penjualin (Kg),Seffing volume (K2} (10,05 ° 8333 25 50000
3. Biaya angkutan! Transpornanion cosr (Rypekg) 161.3] 143.00 13330
4. Biaya susul! Reduction coxt (Rpky) 196.07 202.00 19150

KetcranganiRemark : * Nolunie penjualan per mingguiSelling volume per weeks
** Vidume perjualan per bulaniSeliing volume per months

KESIMPULAN

Marjin pemasaran panili di Propinsi Bali
dipengaruhi secara bersama-sama olch hanza beli,
volume penjualan, binya angkutan dan biaya susut.
Secara parsial, keempat faktor tersebut memberikan
pengaruli/peranan vang berbeda pada masing-
masing tingkat pedugang. Pada tingkat pedagang i
vang nyata mempengaruhi marin pemasaran
adalah volume jual dan biaya angkutan; pada
pedagang II, volume jual dan biaya susut yang ber-
pengaruh nyata; sedangkan untuk pedagang il
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